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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian PGPR terhadap produksi tanaman
kedelai edamame (Glycine max (L.) Merrill). Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor perlakuan yaitu Ro: Kontrol (tanpa pemberian PGPR),R1: 5 g
PGPR/L air, R2: 7 g PGPRI/L air, Rs: 9 g PGPRIL air, Re: 11 g PGPRI/L air. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan PGPR dosis 11 gr/ L air memberikan hasil tertinggi terhadap seluruh
peubah yang diamati seperti tinggi tanaman, umur berbunga, bobot segar per tanaman, jumlah polong
pertanaman dan produksi tanaman.

Kata kunci: edamame, PGPR, produksi

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of PGPR on the production of edamame soybean
plants (Glycine max (L.) Merrill). The research method used was a Completely Randomized Design
(CRD) with 1 treatment factor, namely RO: Control (without PGPR administration), R1: 5 g PGPR/L
water, R2: 7 g PGPR/L water, R3: 9 g PGPRIL water, R4: 11 g PGPR/L water. The research results
showed that the PGPR treatment dose of 11 gr/L water gave the highest results for all observed
variables such as plant height, flowering age, fresh weight per plant, number of pods planted and plant
production.

Keywords: edamamme soybean, PGPR, production

PENDAHULUAN 140 mg, fosfor; 70 mg, kalsium; 1,7 mg besi dan
140 mg kalium. Kedelai edamame mengandung
senyawa isoflavon untuk mengurangi risiko
kanker prostat dan kanker payudara, mencegah
penyakit jantungmenurunkan tekanan darah dan
baik untuk diet sehari hari karena 75 g kedelai
edamame hanya terkandung 100 kalori (Abbas,
2010).

Jepang merupakan konsumen dan pasar
utama edamame baik dalam bentuk segar
maupun beku. Total kebutuhan pasar edamame
beku di Jepang berkisar antara 150.000-
160.000ton/tahun. Kebutuhan tersebut dipenuhi
dengan cara mengimpor edamame dari berbagai
negara, termasuk Indonesia.Konsumsi edamame
dalam negeri sebesar 2,9 juta ton.

Edamame (Glycine max (L). Merill)
merupakan kedelai asal Jepang yang populer
sebagai cemilan. Edamame ini merupakan jenis
tanaman vyang termasuk kedalam kategori
sayuran (vegetable soybean). Perbedaan dengan
kedelai biasa ialah pada ukurannya yang lebih
besar.  Edamame seperti species kacang-
kacangan lainnya, merupakan bahan pangan
sumber protein dan lemak nabati yang sangat
penting peranannya bagi kehidupan.

Menurut Johnshon et al. (1999), kedelai
edamame memiliki kandungan gizi yang cukup
tinggi. Setiap 100 g biji kedelai mengandung
protein 11,4 g, 7,4 g karbohidrat; 6,6 g lemak, 100
mg, vitamin A; 0,27 mg, Vitamin B1; 0,14 mg,
Vitamin B2; 1 mg,Vitamin B3; 27 mg, vitamin C;
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Pada tahun 2018, produksi kedelai di
Indonesia sebesar 907.031 ton dan pada tahun
2019 mengalami penurunan menjadi 870.068 ton
(Badan Pusat Statistik, 2020). Produksi kedelai
edamame dalam negeri yang rendah disebabkan
oleh rata-rata produktivitas kedelai di tingkat
petani yang masih rendah (1,3 ton/ha) (Balitbang
Pertanian, 2020). Kedelai edamame memiliki nilai
ekspor yang luas dan prospek yang menjanjikan.
Peluang pasar kedelai edamame ini cukup besar
baik lokal maupun luar negeri. Produksi kedelai
edamame dapat mencapai 3,5 ton/ha
dibandingkan dengan kedelai biasa yang hanya
1,7 - 3,2 ton/ha (Marwoto, 2007).

PGPR adalah sekelompok bakteri tanaman
yang  menguntungkan  berpotensi  untuk
merangsang  pertumbuhan  tanaman  dan
meningkatkan hasil panen (Saharan dan Nehra,
2011). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Taufiq et al. (2010) bahwa
tanaman yang diberi perlakuan PGPR
menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik,
khususnya tinggi tanaman dibandingkan dengan
tanaman yang tidak diberi PGPR.

Produktivitas kedelai edamame dapat
ditingkatkan salah satunya dengan menerapkan
teknologi biostimulan yang berbasis PGPR.
Biostimulan merupakan bahan organik termasuk
mikroorganisme  yang apabila diaplikasikan
dalam dosis yang rendah pada tanaman atau
rizosfer, benih, dan tanah dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal
ini disebabkan karena meningkatnya kapasitas
tanaman dalam penyerapan unsur hara dan
meningkatkan biomassa akar sehingga dapat
meningkatkan hasil dan kualitas hasil tanaman
(Sutariati, 2014).

Penggunaan PGPR mampu meningkatkan
pertumbuhan  tanaman  dan  mengurangi
pemakaian senyawa kimia sintesis secara
berlebihan baik dalam penyediaan hara dan
pengendalian patogen tanaman (Khaeruni et al.,
2010). Rahni (2012) mengatakan bahwa
terdapat hubungan simbiosis mutualisme antara
PGPR dengan akar Leguminosae. Artinya, kedua
belah pihak mendapat keuntungan. Tumbuhan
tidak dapat memanfaatkan nitrogen bebas di
udara. Nitrogen diikat sebagai senyawa nitrogen
sehingga dapat dimanfaatkan oleh akar
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Leguminosae melalui penggunaan PGPR. PGPR
dapat memacu pertumbuhan vegetatif dan
meningkatkan hasil tanaman edamame (Nengtias
etal., 2012).

Hasil penelitian Manasikana et al. (2019)
memberikan hasil bahwa penambahan inokulum
PGPR 9 g/Lair berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang dan warna daun serta
memberikan ~ pengaruh  terbaik  terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian PGPR terhadap produksi
tanaman kedelai edamame (Glycine max (L.)
Merril).

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian  Universitas
Tamansiswa Palembang pada bulan Oktober
sampai dengan bulan Desember 2022.

Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah timbangan analitik, polybag, cangkul,
centong, penggaris, dan waring.

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: PGPR, pupuk
kotoran ayam, air, benih tanaman edamame
(Glycine max (L.) Merril) Varietas Ryoko dan
pupuk NPK.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun
non faktorial dengan lima kali ulangan perlakuan

meliputi :

Ro : Kontrol (tanpa pemberian)
R1 : 5 g PGPRIL air

R2 : 79 PGPRIL air

Rs : 9 g PGPRIL air

R4 : 11 g PGPRIL air

Setiap perlakuan terdiri dari 6 polybag
tanaman sehingga terdapat 150 unit percobaan.

Prosedur kerja

Tanah dicampur dengan pupuk kotoran
ayam dengan dosis 25 ton/ha (0,125 kg dan
tanah 10 kg/polybag). Media yang sudah
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homogen dimasukkan ke dalam polybag ukuran
40 cm x 40 cm dan diletakkan sesuai denah
penelitian.

Inokulasi PGPR dan Penanaman dilakukan
sebagai berikut :
1. Benih edamame di rendam dengan larutan air
sebanyak 1 L yang sudah dicampur dengan
PGPR dengan dosis yang sudah ditentukan
selama 15 menit, setelah itu benih edamame
di angin-anginkan selama 3-5 menit di tempat
yang teduh sebelum dilakukan penanaman
Kemudian benih edamame dimasukan
kedalam media tanam dengan kedalaman 1,5
cm.Benih edamame ditanam sebanyak 2
benih per lubang dan ditutup dengan tanah

Pemupukan NPK dilakukan 14 dan 30 hari
setelah tanam. Pemupukan dilakukan dengan
cara ditugal dibawah tajuk tanaman. Pemupukan
yang diberikan 125 kg/ha (1,5 g/tanaman).

Selama penelitian hama yang menyerang
tanaman kedelai edamame vyaitu : ulat daun
(Diaphania indica S). Pengendalian hama
dilakukan dengan cara mekanis dan kimia yaitu

dengan disemprotkan insektisida berbahan aktif
alfa sipermetrin.
Panen kedelai edamame dilakukan setelah

polong sudah berisi penuh tetapi masih berwarna
hijau (sekitar 68 HST).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
meliputi tinggi tanaman (cm), umur berbunga
(hari), Bobot segar polong per tanaman (g),
jumlah polong per tanaman (polong), produksi
tanaman per hektar (ton/ha).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)
Hasil analisis keragaman menunjukan

bahwa pemberian berbagai dosis PGPR
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm).
Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) pengaruh
pemberian pupuk PGPR pada tanaman kedelai
edamame terhadap tinggi tanaman dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Beberapa Dosis Pupuk PGPRterhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Rerata (cm) BNT 5% =2,85
R4 (11g PGPRIL air) 34,74 a
Rs3 (9g PGPRIL air) 34,31 ab
R2 (7g PGPRIL air) 32,46 ab
R1 (59 PGPRIL air) 31,73 b
Ro (Kontrol) 31,51 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 5%

Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil
dengan taraf 5% pengaruh berbagai dosis pupuk
PGPR terhadap tinggi tanaman pada Tabel 1
bahwa Perlakuan R4 berbeda nyata terhadap
perlakuan R1 dan Ro tetapi berbeda tidak nyata
terhadap perlakuan R3 dan R,. Perlakuan Rs, Ry,
R1, Ro berbeda tidak nyata Hasil uji BNT 5%
menunjukan bahwa perlakuan R4 tanaman
tertinggi yaitu 34,74cm.
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Umur Berbunga (hari)

Hasil analis keragaman menunjukan
bahwa pemberian berbagai dosis pupuk PGPR
berpengarun sangat nyata terhadap umur
berbunga. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT)
pengaruh pemberian pupuk PGPR pada tanaman
kedelai edamame terhadap umur berbunga dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Beberapa Dosis PGPR terhadap Umur Berbunga
Perlakuan Rerata (hari) BNT 1% =1,70
Ro (Kontrol) 4417 A
R1 (59 PGPRIL air) 42,83 AB
R2 (7g PGPRIL air) 41,67 BC
Rs (9g PGPRIL air) 40,83 C
R4 (11g PGPRIL air) 39,00 D

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1%

Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil menunjukan umur berbunga terlama terdapat
dengan taraf 1% pengaruh berbagai dosis pupuk pada perlakuan Ro yaitu 44 hari, sedangkan R4
PGPR terhadap umur berbunga pada Tabel 2 merupakan umur berbunga tercepat yaitu 39 hari.
bahwa perlakuan Ro berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan Rz, R3 dan R4 tetapi berbeda  Bobot Segar Polong Per Tanaman (g)
tidak nyata terhadap perlakuan R1. Perlakuan R+ Hasil analisis keragaman menunjukan
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Rz dan  bahwa pemberian berbagai dosis pupuk PGPR
R4 tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan  berpengaruh sangat nyata terhadap bobot segar
Ra. Perlakuan R, berbeda sangat nyata terhadap  polong Hasil uji beda nyata terkecil (BNT)
perlakuan Ry tetapi berbeda tidak nyata terhadap  pengaruh pemberian pupuk PGPR pada tanaman
perlakuan Rs. Perlakuan Rs berbeda sangat kedelai edamame terhadap bobot segar polong
nyata terhadap perlakuan Rs. Hasil uji BNT 1%  dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Beberapa Dosis PGPR terhadap Bobot segar polong
Perlakuan Rerata (g) BNT 1% = 24,25

R4 (11g PGPRIL air) 137,47 A

R3 (9g PGPRIL air) 124,05 A

R2 (7g PGPRIL air) 118,28 AB

R1(5g PGPRIL air) 94,80 BC

Ro (Kontrol) 89,30 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1%

Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil polong tertinggi terdapat pada perlakuan R4 yaitu
dengan taraf 1% pengaruh berbagai dosis pupuk 137,47 g.Sedangkan bobot polong terendah
PGPR terhadap bobot segar polong pada Tabel terdapat pada perlakuan Ro yaitu 89,30 g.

3. Perlakuan Rs berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan R1 dan Ro tetapi berbeda tidak nyata Jumlah I.°olong pgr tanaman (polong) .
terhadap perlakuan Rs dan Rs. Perlakuan Rs Hasil ~analisis  keragaman —menunjukan
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Ry dan  Pahwa pemberian berbagai dosis pupuk PGPR
Ry tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan ~ Derpengaruh  sangat nyata terhadap jumlah
Rq. Perlakuan R, berbeda sangat nyata terhadap  Polong (polong) Hasil uji beda nyata terkeci
Ry tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan ~ (BNT) pengaruh pemberian pupuk PGPR pada
Ri. Perlakuan R dan Ro berbeda tidak nyata. tanaman kedelai edamame terhadap jumlah
Hasil uji BNT 1% menunjukkan bobot segar Polong dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Beberapa Dosis PGPR terhadap Jumlah polong
Perlakuan Rerata (polong) BNT 1% = 6,63
R4 (11g PGPRIL air) 38,63 A
R3 (9g PGPRIL air) 34,63 A
R2 (7g PGPRIL air) 33,13 AB
R (5g PGPRIL air) 26,93 BC
Ro (Kontrol) 25,25 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1%

Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil memberikan jumlah polong terendah yaitu 25
dengan taraf 1% pengaruh berbagai dosis pupuk  polong.
PGPR terhadap jumlah polong pada Tabel 4.
Perlakuan Rs berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan R1 dan Ro tetapi berbeda tidak nyata
terhadap perlakuan R; dan Rs. Perlakuan Rs
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan R1 dan
Ro tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan
Ro. Perlakuan R berbeda sangat nyata terhadap
Ro tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan
R1. Perlakuan Ry dan Ro berbeda tidak nyata.
Perlakuan R4 menunjukan jumlah polong tertinggi
yaitu 38 polong sedangkan perlakuan Ro

Produksi Tanaman (ton/ha)

Hasil analisis keragaman menunjukan
bahwa pemberian berbagai dosis pupuk PGPR
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi
tanaman (ton/ha) Hasil uji beda nyata terkecil
(BNT) pengaruh pemberian pupuk PGPR pada
tanaman kedelai edamame terhadap produksi
tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Beberapa Dosis PGPRterhadap produksi tanaman
Perlakuan Rerata (ton/ha) BNT 1% = 0,87
R4 (11g PGPRIL air) 4,95 A
Rs (9g PGPRIL air) 4,47 A
Rz (79 PGPRIL air) 4,26 AB
R (59 PGPRIL air) 3,41 BC
Ry (Kontrol) 3,21 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1%

Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil Ri. Perlakuan Rs dan Ro berbeda tidak nyata.
dengan taraf 1% pengaruh berbagai dosis pupuk  Hasil uji BNT 1% menunjukkan produksi tanaman
PGPR terhadap produksi tanaman pada Tabel 5.  tertinggi terdapat pada perlakuan Rayaitu 4,95
Perlakuan R4 berbeda sangat nyata terhadap ton/ha, sedangkan produksi tanaman terendah
perlakuan R1 dan Ro tetapi berbeda tidak nyata terdapat pada perlakuan yaitu Ro 3,21 ton/ha.
terhadap perlakuan Rs dan Rs. Perlakuan R3
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan R1 dan  Pembahasan
Ro tetapi berbeda tidak nyata terhadapperlakuan Berdasarkan  hasil  penelitan  bahwa
R2. Perlakuan Rz berbeda sangat nyata terhadap  perlakuan R4 (11g PGPR/L air) merupakan
Ro tetapi berbeda tidak nyata terhadap perlakuan  perlakuan dengan tanaman tertinggi yaitu rata-
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rata 34,74 cm. Pertumbuhan vegetatif sangat
membutuhkan unsur hara, unsur hara yang
dibutunkan dalam pertumbuhan vegetatif salah
satunya unsur N. PGPR  merupakan bakteri
yang aktif mengkolonisasi akar tanaman yang
berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman, hasil panen dan
kesuburan lahan (Gusti et al.,2012). Pemberian
PGPR dengan dosis 11 g/L air mampu
meningkatkan tinggi tanaman karena PGPR
dapat  mengoptimalkan  penyerapan  dan
pemanfaatan unsur hara N yang dibutuhkan
dalam fase vegetatif. Menurut Lindung (2014),
menyatakan bahwa fungsi PGPR vyaitu
meningkatkan penyerapan dan pemanfaatan
unsur hara N oleh tanaman.

Unsur hara N berguna untuk menambah
tinggi tanaman dan memacu pertunasan (Jumin,
2002). Iswati, (2012), menyatakan semakin tinggi
konsentrasi pemberian PGPR maka berbanding
lurus dengan pertumbuhan tanaman. Menurut
Gusti et al. (2012) PGPR dapat merangsang
pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan
produksi  fitohormon,  penekanan  merusak
organisme, aktivasi pelarutan fosfat, dan
meningkatkan penyediaan dan penyerapan nutrisi
mineral (Ashraffuzaman et al., 2009)

Umur berbunga tanaman kedelai tercepat
diperoleh pada perlakuan R4 (11g PGPRI/L air)
dengan rata - rata 39,00 hari. Pemberian PGPR
dapat mempercepat proses pembungaan karena
bakteri Rhizobiumakan membantu tanaman
dalam penyerapan dan memenuhi kebutuhan
unsur haranya (Marom et al., 2017). Pemberian
PGPR ke dalam tanah dapat memberi
keuntungan bagi pertumbuhan tanaman dengan
kemampuannya dalam memproduksi hormon
pertumbuhan ~ dan  dapat  meningkatkan
penyerapan nutrisi yang dihasilkan serta
meningkatkan perkembangan sel, merangsang
pembungaan dan meningkatkan aktifitas enzim
pada tanaman (Rohmawati, 2016). Lindung
(2014) menyatakan bahwa bakteri PGPR
berfungsi  melarutkan  dan  meningkatkan
ketersediaan unsur phosphor (P) dan mangan
(Mn) dalam tanah serta meningkatkan
kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
Sulfur (S). Hal ini didukung oleh pernyataan
Aiman et al., (2015), menyatakan bahwa dengan
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tersedianya unsur hara fosfor maka akan
mempercepat pembungaan. Rohmawati (2016)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa PGPR
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga,
umur berbuah, umur panen pertama dan bobot
buah per tanaman dengan perlakuan PGPR
dibandingkan dengan perlakuan tanapa PGPR.

Jumlah polong per tanaman terbanyak
didapat oleh perlakuan R4 (11g PGPRIL air)
dengan rata-rata 38,63 polong. PGPR
merupakan biostimulan dan biofertilizer. PGPR
meningkatkan penyerapan unsur hara oleh
tanaman dari dalam tanah. PGPR meningkatkan
kemampuan tanaman dalam menyerap berbagai
unsur hara dalam tanah seperti unsure hara
Pdapat mengaktifkan pembentukan polong dan
pengisian  polong yang masih  kosong
(Lindung, 2014). Menurut Marom et al. (2017),
PGPR dapat melarutkan unsur P di dalam
tanah. Pengaruh Rhizobakteria (PGPR) dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman terjadi
melalui mekanisme pelarutan mineral fosfor
(Anjardita et al.,2018). Unsur hara P  dapat
mengaktitkan ~ pembentukan  polong  dan
pengisian polong yang masih kosong, serta
mempercepat pemasakan buah (Silalahi, 2009).
Menurut Putri et al. (2019), bakteri Rhizobium
pada perakaran tanaman kacang-kacangan
mampu meningkatkan penyerapan fosfor dan
nitrogen dari dalam tanah. Ketersediaan unsur
P dan N ini dapat meningkatkan aktivitas
fotosintesis sehingga memacu pembentukan
jumlah polong pada tanaman kedelai.

Berat bobot segar dan produksi tanaman
per hektar tertinggi pada tanaman kedelai
terdapat pada perlakuan R4 (11g PGPR/L air)
yaitu 137,479 dengan produksi sebesar 4,95 ton.
Pupuk PGPR memiliki kemampuan sebagai
penyedia hara salah satunya unsur hara P
disebabkan  oleh  kemampuanya  dalam
melarutkan  mineral-mineral  dalam  bentuk
senyawa kompleks menjadi bentuk ion sehingga
dapat diserap oleh akar tanaman. Selain itu
PGPR juga sebagai penghasil hormon yang
dapat memacu pertumbuhan dan produksi
tanaman (Matiru dan Dakora, 2004). Menurut
Marsono dan Sigit (2005) menyatakan unsur P
merupakan unsur yang sangat berperan dalam
fase pertumbuhan generatif vyaitu proses
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pembungaan, pembuahan, pemasakan biji dan
buah. Menurut Indriarti (2009), fosfor berperan
dalam  pembentukan  biji,  mempercepat
pembentukan bunga serta masaknya buah dan
biji. Menurut Mulyani (2002), unsur hara P
berperan penting dalam pengisian bobot buah
dan meningkatkan hasil produksi jika unsur hara
yang diserap optimal, sedangkan menurut
Simanungkalit (2001), perbaikan pertumbuhan
dan kenaikan hasil berbagai tanaman berkaitan
dengan perbaikan nutrisi P tanaman. Unsur hara
fosfor digunakan untuk pembentukan ATP dan
NADPH vyang berlangsung di grana dengan
menggunakan bantuan cahaya matahari untuk
fotolisis atom H

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa perlakuan PGPR dosis
11 gr/ L air memberikan hasil tertinggi terhadap
seluruh peubah yang diamati seperti tinggi
tanaman, umur berbunga, bobot segar per
tanaman, jumlah polong pertanaman dan
produksi tanaman.
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